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MOTTO 

 

هُمْ أَجْرَهُ  مْ مَنْ عَمِلَ صَالِحًا مِنْ ذكََرٍ أَوْ أنُْ ثَى وَهُوَ مُؤْمِنٌ فَ لَنُحْيِيَ نَّهُ حَيَاةً طيَِّبَةً وَلنََجْزيَِ ن َّ

 (٧٩بأَِحْسَنِ مَا كَانوُا يَ عْمَلُونَ )

 

Artinya: Siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan  

dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya 

kehidupan yang baik, dan sesunguhnya akan kami beri balasan kepada 

mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang mereka kerjakan. (QS. 

An Nahl: 97)

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 

 Departemen Agama Islam RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya ( Bandung: J-Art, 2004), 279. 
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ABSTRAK 

 

YAYUK RAHMAWATI. 2011.Program Sarjana Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Ponorogo. Upaya Meningkatkan Keaktifan belajar Siswa 

pada pembelajaran PKn pokok bahasan kerukunan Melalui model 

Pembelajaran Example non Example pada siswa kelas II SDN 1 Pagerukir 

Kecamatan Sampung Kabupaten Ponorogo  

Dosen Pembimbing 1 : Drs.Sunarto , M.Si 

                                  2 : Drs.Eko Herry Suprayitno,M.Pd   
 

Kata Kunci: MODEL PEMBELAJARAN EXAMPLE NON EXAMPLE 

 

Dalam keseluruhan proses pendidikan kegiatan belajar mengajar merupakan 

kegiatan yang paling pokok. Hal ini berarti berhasil tidaknya pencapaian tujuan 

pendidikan tergantung bagaimana proses belajar mengajar dirancang dan dijalankan 

secara profesional agar siswa merasa tidak jenuh dan bosan.   

Pendidikan Kewarganegaraan menuntut siswa menunjukkan sikap yang 

baik,kreatif dan bertanggung jawab.Tapi kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa 

tujuan pembelajaran PKn belum tercapai sebagaimana yang diharapkan.Seringkali 

guru menemukan siswa tidak berani mengemukakan pendapat maupun 

bertanya.Dalam bekerja kelompok banyak dari anggota kelompok yang hanya 

mencantumkan nama saja tanpa ikut berpartisipasi dalam kelompok.Tanggung jawab 

siswa rendah,baik terhadap dirinya sendiri ( individu ) maupun terhadap kelompok. 

 

Guru yang professional seharusnya mampu untuk mengatasi masalah – 

masalah tersebut.Banyak model pembelajaran yang dapat dipilih untuk meningkatkan 

keaktifan maupun tanggung jawab siswa.Salah satu model pembelajaran yang dapat 

digunakan adalah Example non Example,dimana siswa dituntut untuk bekerja sama 

dan bertanggung jawab sampai akhir pelajaran. 

 

Penelitian ini dilakukan dikelas II SDN 1 Pagerukir Kec.Sampung Kabupaten 

Ponorogo.Tujuan dari penelitian ini untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran PKn.Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 

( PTK ) yang terdiri dari dua siklus dan setiap siklus terdiri dari dua kali 

pertemuan.Alat pengumpulan data yang digunakan adalah lembaran observasi,catatan 

lapangan,dan kuesioner.Hipotesis penelitian ini adalah dengan menerapkan model 

pembelajaran Example non Example dalam pembelajaran PKn dapat meningkatkan 

keaktifan siswa di kelas II SDN 1 Pagerukir Kecamatan Sampung Kabupaten 

Ponorogo 

 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan model 

pembelajaran Example non Example dapat meningkatkan keaktifan siswa kelas II 

SDN 1 Pagerukir Kecamatan Sampung Kabupaten Ponorogo. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Faktor Pendidikan adalah penentu kualitas kehidupan bangsa.Peran 

pendidikan sangat penting untuk menciptakan kehidupan cerdas,damai,terbuka 

dan demokratis.Pembaharuan pendidikan harus selalu dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan nasional . salah satu permasalahan pendidikan 

yang dihadapi  Bangsa Indonesia adalah rendahnya mutu pendidikan,khususnya 

pendidikan dasar dan menengah.Dilihat dari aspek kehidupan bangsa,kemajuan 

suatu bangsa hanya dapat dicapai melalui penataan pendidikan yang baik.Upaya 

peningkatan mutu pendidikan itu diharapkan dapat menaikkan harkat dan 

martabat manusia Indonesia.Untuk mencapai itu,pendidikan harus adaptif 

terhadap perubahan zaman.  

Keaktifan siswa dalam belajar merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan dalam belajar. Salah satu kegiatan pembelajaran yang 

menekankan berbagai kegiatan tindakan adalah menggunakan pembelajaran 

tertentu, karena pembelajaran pada hakikatnya merupakan cara yang teratur dan 

terpikir secara sempurna untuk mencapai suatu tujuan pengajaran dan untuk 

memperoleh kemampuan dalam mengembangkan efektifitas belajar yang 
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dilakukan oleh pendidik dan peserta didik. Pembelajaran ini merupakan peranyang 

sangat penting untuk menentukan berhasil atau tidaknya tujuan yang diinginkan. 

Banyak cara yang dapat dilakukan guru untuk mengatasi atau memecahkan 

permasalahan pembelajaran di kelas. Salah satu cara yang dipandang efektif 

adalah guru melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Dikatakan demikian 

karena selama melaksanakan PTK guru tidak meninggalkan tugas utamanya 

(mengajar) dan bahkan dengan PTK itulah kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

guru akan semakin berhasil guna. Jika ada guru yang memiliki komitmen untuk 

senantiasa memperbaiki sistem serta meningkatkan kinerja dalam rangka 

memperbaiki atau meningkatkan mutu proses dan hasil pembelajaran, guru 

tersebut dapat melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (classroom action 

research). Sarwiji Suwandi, Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Dan Penulisan 

Karya Ilmiyah (Surakarta: Yuma Pustaka, 2010), 7-8. 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan (a) bentuk kajian yang 

sistematis reflektif, (b) dilakukan oleh pelaku tindakan (guru) dengan tujuan 

tertentu, dan (c) untuk memperbaiki kondisi pembelajaran secara kontinu. PTK 

bersifat reflektif, artinya dalam proses penelitian itu bahwa guru sekaligus peneliti 

selalu memikirkan apa dan mengapa suatu dampak tindakan terjadi di kelas. Dari 

pemikiran itu, guru kemudian dapat mencari pemecahannya melalui tindakan-

tindakan pembelajaran tertentu. Jika guru dengan bekal refleksi kemudian 

mengadakan penelitian, pada akhir tindakan itupun guru kembali mengadakan 

refleksi untuk memperbaiki tindakan dan melakukan rencana untuk perbaikan 
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tahap berikutnya. Guru akan terus-menerus mengadakan refleksi itu sampai 

praktik pembelajaran di kelas berhasil dengan baik. Oleh sebab itu, PTK 

dilaksanakan dalam wujud proses pengkajian berdaur yang terdiri atas empat 

tahap, yakni perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi 

(observing), dan refleksi (reflecting). Basuki, Cara Mudah Melaksanakan PTK 

Dalam Kegiatan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Felicha, 2010), 8-9. 

Sesuai dengan hasil pengamatan yang telah dilakukan , menghasilkan 

beberapa kesimpulan, yaitu: 

Metode yang diterapkan oleh guru  , yang berjumlah 20 siswa ini, tidak 

dapat berjalan dengan kondusif, ini juga ditunjukkan dengan adanya sekelompok 

siswa yang hanya duduk berdiam diri di kursi sambil memperhatikan apa yang 

teman-temanya kerjakan, mereka membicarakan masalah yang tidak ada sangkut 

pautnya dengan pelajaran, mereka juga sering minta izin keluar dengan alasan 

yang dibuat-buat. Padahal sebenarnya mereka malas menerima pelajaran yang 

diberikan. 

Berdasarkan hasil observasi awal tersebut, yang paling penting dan 

mungkin untuk dicarikan solusinya adalah kurangnya keaktifan siswa dalam 

pembelajaran. 

Akar masalah yang menyebabkan masih kurangnya keaktifan siswa antara 

lain adalah karena strategi pembelajaran yang digunakan kurang memberikan 

kesempatan pada siswa untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran yang dilaksanakan masih terpusat pada aspek kognitif dan 
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psikomotorik sedangkan kemampuan afektif hanya sebagai efek pengiring 

(nurturant effect). 

Solusi yang tepat untuk perbaikan sistem pembelajaran PKn adalah 

perlunya meningkatkan partisipasi semua siswa dalam proses pembelajaran , serta 

mengikutsertakan semua siswa dalam memecahkan suatu permasalahan pada topik 

yang dibicarakan. Strategi pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan siswa tersebut adalah strategi Model pembelajaran 

Example non Example. 

 Strategi Model pembelajaran Example non Example  merupakan cara yang 

bagus untuk mengenalkan siswa kepada materi pelajaran yang akan diajarkan. 

Strategi ini dapat juga digunakan untuk menilai tingkat pengetahuan siswa sembari 

melakukan kegiatan pembentukan tim. Melvin L. Siberman, Active Learning: 101 

Cara Belajar Siswa Aktif, terj. Raisul Muttaqin (Bandung: Nusa Media & Nuansa, 

2010), 100. 

Melalui penggunaan strategi Model pembelajaran Example non Example  ,   

dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Berangkat dari 

latar belakang masalah di atas, penulis hendak mengadakan penelitian mendalam 

mengenai UPAYA MENINGKATKAN KEAKTIFAN BELAJAR SISWA PADA 

PEMBELAJARAN  PKn POKOK BAHASAN KERUKUNAN MELALUI 

MODEL PEMBELAJARAN EXAMPLE NON EXAMPLE PADA SISWA KELAS  

II SDN 1 PAGERUKIR KEC.SAMPUNG KABUPATEN PONOROGO TAHUN 

2011 
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B. Identifikasi  Dan Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Kurang maksimalnya keaktifan siswa dalam pembelajaran PKn 

2. Pendekatan yang digunakan masih konvensional 

3. Rendahnya motivasi siswa 

4. Belum ditemukan strategi pembelajaran yang efektif. 

Pembatasan masalah diperlukan supaya penelitian ini lebih efektif, 

efisien dan terarah. Adapun batasan masalah dalam Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) ini adalah keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn). 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah diatas, maka permasalahan yang dapat dirumuskan adalah : 

1. Apakah strategi Model pembelajaran Example non Example  , dapat 

meningkatkan partisipasi  belajar pada siswa kelas II pada mata pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) tentang pokok bahasan kerukunan Di 

SDN 1 Pagerukir Kecamatan Sampung Kabupaten  Ponorogo Tahun 2011? 

 

2. Apakah strategi Model pembelajaran Example non Example  ,dapat 

meningkatkan kerjasama pada siswa kelas II pada mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) tentang pokok bahasan kerukunan Di SDN 1 

Pagerukir Kecamatan Sampung Kabupaten  Ponorogo Tahun 2011? 
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3. Apakah strategi Model pembelajaran Example non Example  , dapat 

meningkatkan keaktifan belajar pada siswa kelas II pada mata pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) tentang pokok bahasan kerukunan Di 

SDN 1 Pagerukir Kecamatan Sampung Kabupaten  Ponorogo Tahun 2011? 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas,maka tujuan dari penelitian tindakan 

kelas ini adalah : 

1. Untuk mengetahui tingkat perubahan yang terjadi pada siswa dalam 

partisipasi setelah mengikuti pembelajaran dengan strategi Model 

pembelajaran Example non Example   pada mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) tentang pokok bahasan kerukunan Di SDN 1 

Pagerukir Kecamatan Sampung Kabupaten  Ponorogo Tahun 2011. 

2. Untuk mengetahui tingkat perubahan yang terjadi pada siswa dalam kerjasama 

setelah mengikuti pembelajaran dengan strategi Model pembelajaran Example 

non Example  pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

tentang pokok bahasan kerukunan Di SDN 1 Pagerukir Kecamatan Sampung 

Kabupaten  Ponorogo Tahun 2011. 

3. Untuk mengetahui peningkatan pada siswa dalam keaktifan belajar setelah 

mengikuti pembelajaran dengan strategi Model pembelajaran Example non 

Example  pada mata pelajaran  Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) tentang 

pokok bahasan kerukunan Di SDN 1 Pagerukir Kecamatan Sampung 

Kabupaten  Ponorogo Tahun  2011. 
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E. Manfaat Hasil Penelitian  

Hasil PTK akan memberikan manfaat bagi proses pembelajaran, baik 

secara teoritis maupun praktis antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Hasil penelitian ini akan bermanfaat bagi kontribusi bagi khazanah ilmiah 

dalam bidang pendidikan. 

b. Untuk kepentingan studi ilmiah dan sebagai bahan informasi serta acuan 

bagi peneliti lain yang hendak melakukan penelitian lebih lanjut.  

2. Secara Praktis 

a. Bagi Penulis 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah cakrawala 

berpikir dan memperluas pengetahuan serta mendapat pengalaman praktis 

dalam pengadaan penelitian. 

b. Bagi Peserta Didik (Siswa) 

1) Dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

2) Dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 

3) Dapat mengatasi kejenuhan siswa 

4) Dapat meningkatkan pemahaman siswa 

5) Dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

c. Bagi Pendidik (Guru) 

1) Dapat menambah pengetahuan dan wawasan guru tentang strategi-

strategi yang efektif dalam proses belajar mengajar 
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2) Dapat meningkatkan profesionalitas guru 

3) Sebagai bahan pertimbangan dalam mengajar, membimbing, dan 

mendorong agar siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

d. Bagi Lembaga Pendidikan (Sekolah) 

1) Sebagai sumbangan pikiran dan untuk menambah referensi 

perpustakaan berupa hasil penelitian 

2) Dapat meningkatkan prestasi akademik siswa yang mana akan 

berpengaruh terhadap mutu pembelajaran dari lembaga yang 

bersangkutan 

3) Dapat meningkatkan kualitas sekolah. 

e. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat dijadikan pengetahuan dalam bidang 

pendidikan sebagai bahan pertimbangan untuk memilih lembaga yang 

berkualitas. 
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